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ABSTRAK

ASRORI: Hubungan Antara Kestabilan Emosi Dengan Perilaku Kenakalan Remaja Siswa Kelas 
IX SMPN 1 Campur darat Tahun Pelajaran 2014/2015, Skripsi, Bimbingan Konseling, Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2015. 

Setiap orang memiliki perilaku yang berbeda-beda, baik menurut sekelompok orang belum 
tentu baik pula untuk sekelompok orang lain. Apalagi pada peserta didik yang masih remaja, 
mereka cenderung memiliki perilaku yang kurang baik. Hal itu dapat terjadi karena pengaruh 
dari lingkungan. Namun semua itu dapat dihindari dengan adanya kestabilan emosi yang sesuai 
dan matang dalam perkembangan siswa serta memberikan bimbingan dan konseling seperti tata 
krama, tata cara pergaulan, sopan santun dalam bergaul, dan lain sebagainya yang berhubungan 
dengan perilaku serta kestabilan emosi. 

Penelitian ini merupakan penelitian Kuantitatif dengan menggunakan rancangan penelitian 
eksperiment. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX SMPN 1 Campur darat. Sampel 
yang dijadikan subjek penelitian berjumlah 60 siswa yang diambil dengan cara proportional 
random sampling. Untuk tehnik analisa data menggunakan Rumus Pearson Product Moment.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara kestabilan emosi 
dengan perilaku kenakalan remaja, siswa kelas IX SMPN 1 Campur darat Tahun Pelajaran 
2014/2015. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh adalah sebesar 0,929 
(taraf signifikan α=5%).  

Berdasarkan hasil penelitian disarankan kepada:1). Guru atau Konselor, hendaknya lebih 
meningkatkan layanan bimbningan dan konseling seta memantau perilaku siswa terutama di 
lingkungan sekolah. 2). Orang tua, diharapkan mengarahkan anak agar dapat berperilaku yang 
baik dengan cara memberikan contoh yang baik kepada mereka. 3). Siswa, dengan adanya 
layanan bimbingan dan konseling dapat berperilaku baik dan lebih terbuka agar mereka dapat 
menjaga kestabilan emosinya. 4). Para peneliti dapat mengadakan kembali dan mengembangkan 
penelitian ini dengan faktor-faktor lain yang mempengaruhi kenakalan remaja.  

 
Kata kunci : Kestabilan Emosi, Perilaku Kenakalan Remaja 
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I. LATAR BELAKANG 

           Masa remaja merupakan 

masa yang paling mengesankan dan 

indah dalam perkembangan manusia, 

karena pada masa tersebut penuh dengan 

tantangan, gejolak, emosi, dan 

perubahan yang menyangkut perubahan 

jasmani, psikologi dan sosial. Masa 

remaja juga merupakan masa yang 

penuh konflik, baik konflik dengan 

dirinya sendiri maupun dengan 

lingkungan sosialnya.  

Masa remaja awal merupakan 

masa transisi, dimana usianya berkisar 

antara 13 sampai 16 tahun atau yang 

biasa disebut dengan usia belasan yang 

tidak menyenangkan, dimana terjadi 

juga perubahan pada dirinya baik secara 

fisik, psikis, maupun secara sosial 

(Hurlock, 1973). Pada masa transisi 

tersebut kemungkinan dapat 

menimbulkan masa krisis, yang ditandai 

dengan kecenderungan munculnya 

perilaku menyimpang. Pada kondisi 

tertentu perilaku menyimpang tersebut 

akan menjadi perilaku yang 

mengganggu (Ekowarni, 1993). 

Melihat kondisi tersebut apabila 

didukung oleh lingkungan yang kurang 

kondusif dan sifat keperibadian yang 

kurang baik akan menjadi pemicu 

timbulnya berbagai penyimpangan 

perilaku dan perbuatan-perbuatan negatif 

yang melanggar aturan dan norma yang 

ada di masyarakat yang biasanya disebut 

dengan kenakalan remaja. 

Sejalan dengan perubahan-

perubahan yang terjadi dalam diri 

remaja, mereka juga dihadapkan pada 

tugas-tugas yang berbeda dari tugas-

tugas pada masa kanak-kanak. Tidak 

semua remaja dapat memenuhi tugas 

dengan baik. Tugas-tugas perkembangan 

yang harus dipenuhi antara lain 

mencapai hubungan yang baik dengan 

teman sebaya, menerima keadaan 

fisiknya, mencapai kemandirian secara 

emosional, mencapai kepastian untuk 

mandiri secara ekonomi (Zamroni 2003: 

48). Ketidakmampuan remaja dalam 

memenuhi tugas perkembangan akan 

membuat mereka merasa gagal, maka 

kehilangan harga diri dan mengalami 

gangguan emosional, baik berupa 

gangguan pikiran, perasaan maupun 

gangguan perilaku, stres, kesedihan, 

kecemasan, kesepian, keraguan pada diri 

remaja membuat mereka mengambil 

resiko dengan bentuk-bentuk kenakalan.  

Anak-anak masa kini mengalami 

banjir stres yang datang dari perubahan 

sosialyang cepat serta membingungkan 

serta harapan masyarakat yang 

menginginkan mereka melakukan peran 

dewasa sebelum mereka masak secara 

psikologis untuk menghadapinya. 



Artikel Skripsi 
Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 
ASRORI | 12.1.01.01.0388 P 
FKIP – BIMBINGAN KONSELING 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 6|| 

 

Tekanan-tekanan tersebut menimbulkan 

akibat seperti kegagalan disekolah, 

penyalahgunaan obat-obatan terlarang, 

depresi, keluhan-keluhan, dan kesedihan 

yang kronis (Fuhrmann dalam Zamroni 

2003 : 49) 

Banyaknya masalah dan tekanan-

tekanan akibat perubahan kondisi sosial 

budaya serta perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang 

demikian pesat seringkali 

mengakibatkan timbulnya masalah 

psikologis berupa gangguan penyesuaian 

diri atau gangguan perilaku. Beberapa 

bentuk gangguan ini dapat digolongkan 

dalam Delinkuensi.  

Munculnya kenakan remaja saat 

ini banyak kita jumpai dimana-mana. 

Sebagai salah satu contoh problem 

sosial. Berbagai macam kenakalan 

remaja akhir-akhir ini menunjukkan 

kondisi yang semakin membahayakan, 

seperti perkelahian, pemerasan, 

pencurian, penyalahgunaan obat-obatan 

selain tingkah laku yang dianggap ringan 

masih merupakan kenalan yang pada 

umumya dilakukan para remaja, seperti 

membolos, merokok, membuat gaduh 

saat jam pelajaran (Sukowati 2002: 10).  

Kenakalan remaja dalam studi 

masalah sosial dapat dikategorikan ke 

dalam perilaku menyimpang. Dalam 

perspektif perilaku menyimpang 

masalah sosial terjadi karena terdapat 

penyimpangan perilaku dari berbagai 

aturan-aturan sosial ataupun dari nilai 

dan norma sosial yang berlaku. Perilaku 

menyimpang dapat dianggap sebagai 

sumber masalah karena dapat 

membahayakan tegaknya sistem sosial. 

Penggunaan konsep perilaku 

menyimpang secara tersirat mengandung 

makna bahwa ada jalur baku yang harus 

ditempuh. Perilaku yang tidak melalui 

jalur tersebut berarti telah menyimpang.  

 

II. METODE 

 Reliabilitas menunjukkan pada 

suatu pengertian bahwa suatu 

instrumen yang cukup dapat 

dipercaya sebagai alat pengumpul 

data karena instrumen tersebut sudah 

baik (Arikunto, 2010: 221). 

Instrumen yang baik tidak akan 

tendensius mengarahkan responden 

untuk memilih jawaban-jawaban 

tertentu.  

Suatu alat pengukuran dikatakan 

reliabel bila alat itu mengukur suatu 

gejala pada waktu yang berlainan 

senantiasa menunjukkan hasil yang 

sama. Metode uji reliabilitas yang 

sering digunakan adalah Cronbach’s 

Alpha dengan bantuan SPSS 16.0 for 

windows.  

Menurut Uma Sekaran, 

pengambilan keputusan uji 
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reliabilitas sebagai berikut 

(Sekaran, 2003) 

a) Cronbach’s alpha ˂ 0,6 = 

reliabilitas buruk 

b) Cronbach’s alpha 0,6-0,79 = 

reliabilitas diterima 

c) Cronbach’s alpha 0,8 = 

reliabilitas baik 

Adapun  hasil reliabilitas 

instrument kestabilan emosi dan 

perilaku kenakalan remaja dapat 

dilihat sebagai berikut : 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

       Sebagaimana dikemukakan di bab 3 

hipotesis menggunakan uji analisis 

Pearson Product Moment. Hipotesis 

yang diuji adalah “Adanya hubungan 

antara kestabilan emosi dengan perilaku 

kenakalan remaja pada siswa kelas IX 

SMPN 1 Campurdarat Tahun Pelajaran 

2014/2015”. Berdasarkan hasil uji 

hipotesis diperoleh hasil 
 

hitung 

0,929, berarti 0,929 ≥ 0,254 pada taraf 

signifikan 5%, maka  berbunyi “ada 

hubungan positif antara kestabilan emosi 

terhadap kenakalan remaja siswa kelas 

IX SMPN 1 Campurdarat Tahun 

Pelajaran 2014/2015”, dapat diterima 

pada taraf signifikan 5%. Sedangkan  

yang berbunyi tidak ada hubungan 

positif antara kestabilan emosi dengan 

perilaku kenakalan remaja siswa SMPN 

1 Campurdarat Tahun Pelajaran 

2014/2015, ditolak. 

A. Pembahasan  

Menurut hasil penelitian di 

SMPN 1 Campurdarat, kestabilan emosi 

berpengaruh pada kenakalan remaja 

siswa kelas IX. Dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa rata-rata kondisi 

kestabilan emosi remaja adalah tinggi, 

adapun kondisi perilaku kenakalan 

remaja adalah tinggi. Sehingga, dapat 

disimpulkan bahwa antara kestabilan 

emosi dengan perilaku kenakalan remaja 

terdapat hubungan signifikan yaitu 

semakin tinggi tingkat kestabilan 

emosinya semakin rendah tingkat 

kenakalannya.  

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan yang diungkapkan Semium 

(2006), yaitu apabila emosi seseorang 

dapat dikendalikan dengan tepat, maka 
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emosi itu akan membawa kepada 

kesejahteraan dan kebahagiaan individu 

tersebut. Individu yang dapat 

mengendalikan emosi dengan tepat 

merupakan individu yang yang memiliki 

kestabilan emosi yang baik.  
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